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‘hati, danmanumawz Dineﬁe
banyak orang pmtar “paling

: dxtunjukkan oleh para elite politik, Tetapi banyak-f :

" yang ‘sepakat ‘meréka’ ‘dan. bahkan kita emua
sebagai bangsa, makin kehﬂangan kearifan

‘kerendahan hati, dan sentuhan’ kemanusman““

sebagaunana dlanjurkan Ki Hadjar terse’oui

sudah lebih dari cukup untuk menunjukkan bahwa
~apresiasi terhadap nilai-nilai Icemanusman terasa
“semakin suruf.  Konfiik- konﬂlk yang “berlatar
belakang SARA terus berkobar secara susul-
menyusul yang disertai Jatuhuya korban i Jiwa.

© Ketika pemerintah mengguhrkan otonomi
dacrah, ancaman konflik etnis justrz merebak
ke “mana-mana. Meski harus diakui  gejolak
di berbagal daerah itu rmerupakan ekspresi

mungln sudah !

~deri perebutan kekuasaan wdic
= sebaga; _bangsa . masm saling - ‘dan mengancam

o
" Berbagal peristiwa yang terjadi belakangan ini saling menghabisi dengan membentuk 4pa yang

:demokrasi. sebaga1 hasﬂ raformasa- namun-:cukup‘

Bahkan it pun ‘seakan ma51h'be

mereka klaim sebagai pasukan bemm matz,éyang
diimbangi dengan pembentukan laskar-laskar
sejenis dari masing-masing kelompo Ang
berseteru. Nilai-nilai kemanusiaan dikorbankan
demi ambisi politik kelompok -dan goiangan
Ini semua menjadi indikator bahwa kepekaan
daya tangkap dan pemahaman terhadap nilai
kemanusiaan terus mengalami kemunduran
terdesak oleh kepentingan- kepentmgan }angka
pendek yang pnmordiahstlk

> e e s e Mengabaikan humaniora

'Mengapa kita  sebagai bangsa semakin
kehilangan rasa kemanusiaan dan kearifan
dalam berbangsa? Salah satunya adalah karena
kita cukup lama mengabaikan atau paling
tidak meminggirkan pendidikan  humaniora.
Marginalisasi humaniora ini mulai terasa ketika
pemerintahan Orba menggandnmgi paradigma
konsensus dan pemikiran developmenialism. Apa
saja yang dianggap anti pembangunan dan tidak
mengarah pada kemndukan total serta kepatuhan

pluralitas disingkirkan,

Awan semakin tebal menyelimuii humani-
ora, tatkala fenomena hegemoni negara terhadap
masyarakat mulai terass marak demi terpeliha-
ranya stabilitas nasional. Karena tujuan utamanya
demi terciptanya masyarakat yang terkendali,
maka arus penyeragaman terus menderas meng-
hanyutkan keanekaragaman. Padshal elcsistensi
humaniora justru terletak pada kebebasan berpilar
dan kebebasan dalam bereksplorasi, serta kegan-

o BEREERL R R~ o remperelehtelanan-hebat-~drongonnya-dorngon pleralisme

Situasi ini menciptakan fenomena penyeragaman
vang sangat alergis dengan keanekaragaman,
sehingga pemikiran dan aktivites yang bersifat
cksploratif dan mengedepankan pentingnya

Fesgorators Fonddart Milliblfurations dals M;gmméﬁf Fonedanncin

Sekarang ini  iklim E{eterbukaaﬂ sudah
tercipta, dan  para - intelekinal memperoleh
ruang kebsbasan uniuk mengakivalisasikan dan
mengeksplorasi pemikiran, Ini adzlah momen




e e@laCSRRY - den-Ringge-sekarang-spirit-ini-totap
mewarnai banyak aktivis pro demokrasi.

Bong Kamo membangun identitas kebang-
saan juga dsngan prinsip humanisme. la senan-
flasa menekankan bshwa ke-Indonesizan yang

JURNAL DIALOG 20
KEBIJAKAN PUBLIK

v Dktaber/ Tehun V/ 2010

vang bagus umuk lebih meningkatkan apresiasi
terhadap humaniora. Sayangnya, hiruk-pikuk
kehidupan politik kepartaian cukup mengganggu
kalangan intelektual, sehingga dalam proses
eksplorasi di bidang kebudayaan misalnya, tidak
berlangsung secara intens, karena terkungkung
oleh kepentingan-kepentingan politik kepartaian
vang tidak netral.

Flumaniora merupakan nilai yang bersifat
universal, karena iu mampu menembus batas-
batas agama dan perspektif ideologis lainnya,
:sehingga bisa mengatasi pandangan sempit
primordial. Mahatma Gandi mampu menyatukan
India unink melawan kolonialisme Ingaris dengan
prinsip perjuangan yang sangat humanistik, My
nationalism is humanism, begitn semboyannya
vang amat sangat terkenal dan berhasil ditanamkan
pada bangsanya. Meski kemudian dunia
menyaksikan ia menjadi korban kekerasan, Bapak
humanisme it tetap lekat dengan perjuangan anti

-dikembangkan adalah . ke-
Indonesiaan yang berwarna
dan berjiwa kemanusiaan
secara universal, bukan ke-
bangsaan yang sempit, Jelas
ini adaleh suatu paham ke-
bangsaan yang tidak. picik,
tidak rasialis, dan tidak takut

garuh dari luar, S
. Paham semacamn itu
.~ kiranya kini masik relevan,
jika melihat persoalan ter-
berat kita sekarang,  yaitu
krisis kebangsaan dan krisis
identitas. Ketika modal dan
potensi untuk membangun
bangsa mulai habis, .tetapi
modal yang berwujud tekad
dan kemauan untuk berdika-
ri sebagaimana ditekankan
Bung Karno perlu tetap ter-
pelihara dalam jiwa bangsa.
Walaupun kita sebagai bang-
sa sekarang miskin secara
ekonomi, niskin secara industri, tetapi ada ses-
natu yang tidak bisa dihilangkan, yaitn kehendak
untuk mandiri.

Sementara tokoh humanis lain, Soedjatmoko,
menekankan bahwa hidup dan nasib manusia
sebagai sebuah bangsa pada dasarnya tergantung
pada apa vang dilakukannya sendiri, yaitu pada
kemampuannya wnivk memilih dan mengolah
kemungkinan vang terdapat dalam dunia ini.
Keberhasilan dan kegagalannya dalam hidup tidak
ada hubungannya dengan kekuatan-kekuatan dari
Iuar. Dengan demikian kesadaran sejarah adalah
perlawanan manusia terhadap determinisme
untuk merebut kembali kebebasan manusia
dalam menentukan tujuan dan jalan hidupnya dan
menegakkan otonomi dirinya dalam berhadapan
dengan kekuatan-kekuatan luar.
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. _:beljudul Healing. . Communities ~ in ~ Conflict
L (1999, mengingatkan bahwa sejak pasca Perang
- Dingin karakter konflik di berbagai belahan dunia
_'mengalami pergeseran dari konflik ideologis ke
. konflik identitas yang. antara lain juga berlatar
:belakang etnis - dan. agama.. Gejala inl - juga
- sudah mulai iampak di negara kita, konilik dan
. "kekerasan terus terjadi secara besgelombang.
-~ Proses dehumanisasi vang terjadi di berbagai
' lokasx di Indonesia sebaga_akzbat beniuran antar-
nilai, penyembuhannya bisa dilakukan dengan
humanisme yang digali dari kearifan lokal itu
sendiri. Banyak yang sepakat bahwa sesungguh-
_.nya fradisi-tradisi lokal dan kebudayaan lokal
. sarat. dengan nilai-nilai. humanistik vang jika ti-
... dak terkontaminasi dengan nilai-nilai luar masih
efektif sebagai solusi konflik. Dalam kebudayaan
Jawa misalnya, prinsip harmoni, hingga saat ini
. diduga menjadi salah satu kekuatan yang bisa
meredam konflik yang eksplosif. Inilah sebabnya,
- mengapa di wilayah sublcultur Mataraman kadar
Lonflik sosial relatif rendah, meskipun secara
politik dan ekonomi potensial untuk konflik.

- Humaniora yang bersumber dari kearifan lokal
semacam ifu kiranya juga dimiliki oleh setiap
kebudayaan di daerah. Oleh karena itu berbagai
upaya untuk mengidentifikasi nilai-nilai lokal
yang humanistik perfu dilakukan, uniuk kemudian
diinternalisasikan melalui pendidikan keluarga

"

Satu semangat dengan pendidikan humaniora
adalah pendidikan multikvluralisme  yang
belakangan ini menjadi isu utama dalam
wacana pendidikan nasionzl. Secara konseptual,
multikulturalisme  berbeda dengan pluralisme.

Reaktualisasi
kearifan lokal semacam itu lambat-faun juga akan
“menjadi dasar dalam etika pergaulan sosial. Dan
oleh karena kearifan lokal itu sarat mengandung

maupun  pendidikan  sekolah.

htmanisme, maka akan dapat terjadi cross
curting dalam perganlan kebudayaan antardaerah
di tinglup nasional, sebab humanisme bersifat
universal. Proses ini nantinya akan menimbulkan
perhimpitan antarnilai dari berbagai - daeral,
sehingga potensial menjadi identitas kebudayaau
nasional.

Begitulah, dalam sitvasi kegalauan dan
kegamangan untuk kembali menjadi sebuah
bangsa yang bersatu seperti sekarang ini, lalu ke
mana kita harus berpaling? Barangkali, walaupun
kita telah dihantui perasaan dendam - sebagai
akibat dari peristiwa dehumanistik, tetapi kita
sebagai bangsa tetap merasa perlu berpaling pada
homaniora. Karena itu, yang perlu diupayakan
dalam berbagai aktivitas pendidikan masyarakat
adalah fetap memperhatikan dan mepertahankan
humaniora  dalam  membeniuk  kearifan
berbangsa. :

Harapan vang ingin diraih adalah agar kita
sebagal bangsa dapat memahami dan mencapai
kemamusiaan sebaik-baiknya, sehingga mengerti

“siapakah manusia dan bagaimana memperlakukan

manusia fain sebagaimana manusia.

T swes e s Pandidikan Multikeltupal

lebih sekadar pengakuan tetapi membuka ruang
untuk akses dan berckspresi bagi semua elemen
keanegaraman tersebut dengan bersandar pada
jati dirl masing-masing, dan kemudian saling
berkomunikﬂsi tanpa harus saling mematikan sat:

:’ s ORI G- RaRY R sebual- pengalaan—terhadan
tentang  kemajemukan atau

keanekaragaman,
kebhinckaan, bahwa di sana terdapat berbagai
macam  ras, sukw, agama atan kelompok-
kelompok budaya. Sedangkan multikuituralisme

ol s E Gl £
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Multikulturalisme mengskoi berbagai potensi
dan legitimasi keragaman dan perbedaan sosio-
kultoral tap-tiap kelompok einis, ras, agama,
dan entitas kebudayaan, Dealam pandangan ini

kS i@g;‘;‘ﬁﬁﬁ-é?f Tricdmic
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baik sebagai individu maupun kelompok dari
berbagai kesatuan sosial bisa bergabung dalam
‘masyarakat, terlibat dalam societal cohesion
- tanpaharus kehilangan identitas kulturalnya,

".sekaligus tetap - memperoleh hak-hak -mereka -
untuk berpartisipasi penuh dalam berbagai bidang

* keglatan masyarakat. =

s enSesungguhnya pendekaian
emultikulturalisine dalam. dunia
pendidikan bukanlahhal bary.
it Orgonisasi Pendidikan, 1imu
- Pengetahuon dan Kebudayaan
Perserikaton Bangsa Bangsa
- wofUnesco) sudah cukup lama
. menginirodusir pendekaion
tersebut-danmenganjurkannya
- rkepadanegara-negara yang
s Lowarganya hiterogen. -

= i Dalam pada ite, sudah selayaknya jika sistem
-+ pendidikan- nasional - mengadopsi - pendekatan
“multikulturalisme --ini 'sebagai: spirit  utama
~dalami-membangun peserta “didik, Kenyataan
" menunjukkanbahwalndonesiamerupakanmozaik,
yang terdiri dari beragam etnis, agama, golongan,

- dan kebudayaan. Dengan -kata lain, keragaman
- budaya, agama, dan etnis serta berbagai variasinya

- dalam suato masyarakat adalah kenyataan sejarah
“Indonesta; Oleh karena itu, - setiap ketentuan
normatif yang menjadi pemandu dalam berbagai
aktivitas publik setingkat undang-undang, jika
mengingkari kenyataan tersebut bisa dikatakan
sebagal rumusan yang ahistoris, Sudah menjadi
semacam hukum sosial, setiap kali muncul
ketentwan normatif yang tidak berangkat dari
kenyataan historis masyarakat itu sendirl, akan
timbul resistensi yang pada gilirannya berpotensi

>>
Bahwa Indonesia merupakan masyarakat

jugs menunjuldian bahwa ada saja kekuatan yang
“ingin mengingkari kenvatasn itu dan kemudian
memaksakan menjadi masyarakat yvang homogen
dengan dalih demi persatuan dan kesatuan atau

konflik dan sewaktu-waktu bisa eksplosif.
Sesungguhnya pendekatan multilalturalisme
dalam dunia pendidiken bukanlah hal bars.

" 'Organisasi - Pendidikan, Ilmu Pengetahuan
‘dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa Bangsa

(Uneésco)  sudah cukup ~lama “mengintrodusir

“pendekatan tersebut dan menganjurkannyza kepada

Tnegara-negara yang warganya heterogen. Anjuran
Unesco ini disemangati oleh ucapan antropolog,

" Claude Levi-Strauss, bahwa keberagaman budaya

éda_di‘beiakang',“di depan, dan di sekeliiir}g.};ita.
Satu-satunya kebutuhan kita adalah bagaimana
membuat semua (keberagaman) itu memberikan

‘sumbangannya yang paling berharga bagi semua -

orang. e
Sistem pendidikan nasional mesti ‘sensitif
terhadap masalah keberagaman tersebut, karena
posisinya sangat strategis dalam membangun
watak bangsa yang tidak sektarian, tetapiftc:)le:an,
demokratis, dan humanistik. Pendidikanyang
disemangati oleh multikulturalisme sangat pénting
bagi bangsa Indonesia karena apresiasi dan saling
hormat-menghormati terhadap perbedaan - harus
‘dibentuk dari tingkat paling dini dalam kehidupan
anak, '-
Konsep kudkulum muatan lokal {mulok)
sebenarnya = sudah = merupakan  pemerapan
pendidikan multikulturalisme. Dengan kurikulum
seperti itu akan berkembang apresiasi kreativitas
Lultural masyarakat lokal oleh anak-anak sekolah
di daerah masing-masing. Tetapi program ini akan
terancam gagal, jika di negeri ini membiarkan
iklim politik dan aturan normatif dalam’ bentuk
produk undang-undang mengkondisikan lahimya
kekuvatan dominatif atas nama negara. Sebab
kemunculan kekuvatan dominatif baru akan
senantiasa berpotensi melakukan penyeragaman
sehingga anti dialog dan negosiasi kultural.

wom e e wen fiH-muhtikuliuralisme

demimitos mayoritas sebagaimana vang ditakukan

- Glel RS AR B A A SAT T VA dibEyakeka

kemudian sebuah kekuatan dominatif dan tentu
saja piliher vang ditemipuh adalah melakukan
penyeragaman, yang anti keanekaragaman, snt
lokalitas, dan juga berarti anti-demokrasi.

T PESNROR UD, W
Slasinrat Trsdoncia
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" Sadar atan tidak berbagai produk perundangan
vang menjadi pedoman penyelenggarsan
pendidikan, sedikit-banyak mengandung muatan
dengan semangat multikulturalisme. Kita akan
melihat kekuztan dominatif baru yang . akan
melakukan proyek penyeragaman jilid 1L, yang
'-pe‘iakxmya tidak lagi kuasa negara, tetapi kuasa
-agama, atau lebih tepat lagi adaiah i:ekyasm
.agama lewat negaga, - -
. Oleh karena ity, beﬂ}agm pméizk n@zmaﬁf
- seperti . itn segera  perin  direvisi. deng;an
- memasukkan semangat muiﬁkuinn‘ahsme Kita
perlu  mengupayakan terbentuknya kﬁimaWan
normatif yang memfasilitasi bagi berkembang
dan terbangunnya masyaralat maltiknlural. Aten
meminiam istlah Ahmad Baso (2003} dalam
bukunya Plesetan Lokalitas, harus ade stretegi
mempreteli keluatan domingtif mmivk menuju
masyarakat muitikultumal yang  dibayangkan.
Yaitu suatu persekutuan sosio-loddiura] di mana
ruang-ruang akses, ckspresi, dan kemumngkinan

antara berbagai individu maupun kelompok
sosial dan kultural. Saling memahami, mengersi,
menghormati, memberi miang akses, ckspresi dan
apresiasi, atan saling nguwongke di antara sesama
warga masyarakat di suatu wilayah tertenin dengan
tetap menyadari keberadaanaya dalamn tataran
agama, budaya, aspirasi politik, peamdmﬁ, asal-
usul, einis dan semacamnya.

Untuk i, kita semua dapat kembah

ks merepungkan  dan  mengupayakan - kem%mh

ideologi nasional Pancasila yang asasnya adalah
bhineka fmgeal tka dalam tafsir immamshk dan

_mﬂﬂhﬁmral. Tentu saja dengan tetap menjaga
-agar Pancasila #u sendiri Hdak dxp;akaa oleh

kalangan yang mengklaim sebagai nasionalis atau
ulra-nasionalis. Tetapi menempatkannya sebagai
sumber nilal yang bebas tefsir dalam konteks
keindonesiaan yang multikulural. Dengan sistem
pendidikan yang dijiwai scmangat Pancasila
seperti itu, barangkali energi kita idak akan habis
dipakai untuk bertikai antarbangsa smdm baik
sekarang maupun masa dﬂ;}m

memaufaaﬁ&auaya teﬁ)agx secara merata di

s o s s ngﬂamamasi

Bagaimana konsep pendidikan humanistik dan
mulitkultural i difteplementasikan dalam praksis
pendidikan? Dengan kata lain, demi terwajndaya
masyarakat demokratis dalam bingkai pegam
kesatuan, multikuliorafisme harus dipandang
schagai isu strategis. Artinya, zagasan tersebut
fidak culoap diwacanakan, tefapi harns divajudkan
dalam fataran praksis. Beberapa langkah rintisan
idranya dapat ditempub, antara lain adaiah:

1. Konsepdanprakiik pembelajaran multikadmural
perla dirumuskan melalut sebuab fonm yang
melibatkan semua elemen vang ada dalam
masyarakat.

2. Perlu  dibemink organisasi  vaag  akfif

mengg;am mitikpituralisme, dapat ben@a

® <o T v g e

bamda di bawah Kementeran P&ndiénkan

Nasional.

3. Crpanisasi  tersebat  hwrws memiliki
kewenangan politik, bukem, dan moral dan

teres menjadi motor dalam kegiatan umtek
mevwagndkan multdmlnralisme.

4. Orgenisasi tersebut mesti didukung oleh
tenaga yang  berkompeten ¢i bidang
multikuiteralisme.

5. Segem perla mengimplemnentasiian
pendidikan multikuitimal ke sekolab-sekolab,
vang didukumg kebijakan pemerintah umtuk
pengadaan guru, maleri pengajaran, dan
peagadean buke-buku pelajaran.

Begimlah dengan pendidikan humanistik dan
multikultural, kiranya pilai dan spirit kemanusian
dan keanckaragaman terus mengalami proses
m&emahs&a pﬁéa sciiap enemsa, sehmgga

hﬁ@enkm;mmman dalam bmgkm
kesatuan yang bermnama Indonesia

negam






